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The menstrual cycle is the distance between the first day of menstruation and the first period of the 
next menstruation. One of the faktors that influence the menstrual cycle is stres. Stres can stimulate 
the release of the hormone cortisol, which is a product of glucocorticoid adrenal cortex. This 
hormone affects the amount of progesterone in the body. This hormonal imbalance will cause 
changes in the menstrual cycle. The purpose of this study was to analyze the relationship between 
stres levels and the menstrual cycle of UIN Sunan Ampel Surabaya students. This research was an 
observational analytic study with a sampling design using simple random sampling with a total of 
30 respondents. Data collection techniques use the DASS 42 questionnaire to measure stres levels 
and the menstrual cycle pattern questionnaire to measure the menstrual cycle. Data analysis using 
Fisher's exacs test and the results obtained p = 0.031, so it means that there is a relationship between 
the level of stres with the menstrual cycl. 
Abstrak  
Siklus menstruasi adalah jarak antara hari pertama menstruasi dengan hari pertama pada 
menstruasi berikutnya. Hal ini dapat dipengaruhi oleh stress yang merangsang pengeluaran 
hormone kortisol yang merupakan produk dari glukokortiroid korteks adrenal yang disintesis di 
zona fasikulata. Hormon ini mempengaruhi jumlah hormone progesterone di dalam tubuh. 
Ketidakseimbangan hormon ini akan menyebabkan perubahan siklus menstruasi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi 
mahasiswai UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian observasional 
analitik dengan desain pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan 
jumlah 30 responden. Tehnik pengumpulan data menggunakan kuesioner DASS 42 untuk 
mengukur tingkat stres dan kuesioner pola siklus menstruasi untuk mengukur siklus menstruasi. 
Analisis data menggunakan Fisher’s exacs test dan didapatkan hasil nilai p=0.031. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa ada hubungan hubungan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi. 
Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain yang mempengarusi siklus 
menstruasi dan menamba jumlah sampel agar diperoleh data yang lebih baik. 
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PENDAHULUAN  
Remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa. WHO 
membagi remaja menjadi kelompok remaja awal pada usia 13-14 tahun, remaja 
tengah pada usia 15-17 tahun dan remaja akhir pada usia 18-21 tahun (1).  Masa 
remaja ditandai dengan adanya pubertas dan pada wanita ditandai dengan datangnya 
menstruasi pertama kali yang disebut dengan menarche (2). 
Mentruasi adalah perdarahan yang terjadi secara periodik dari uterus dan 
disertai dengan pelepasan endometrium. Setiap bulan wanita mengeluarkan sel telur 
yang matang dari salah satu indung telur sebelah kiri atau sebelah kanan secara 
bergantian. Dinding rahim akan menebal dan apabila tidak terjadi pembuahan maka 
akan rusak dan luruh keluar sebagai darah menstruasi (3). 
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Jarak antara hari pertama menstruasi dengan menstruasi berikutnya disebut 
dengan siklus menstruasi. Normalnya wanita mengalami siklus menstruasi antara 
21-35 hari.  Siklus menstruasi rata-rata terjadi sekitar 28 hari (4).   
Lama siklus menstruasi dapat menggambarkan keadaan organ reproduksi dan 
sistem hormonal seseorang. Selain itu, apabila siklus mestruasinya normal juga dapat 
memudahkan dalam menghitung masa subur. Seorang wanita rata-rata mengalami 
menstruasi teratur pada usia 18 tahun (5).  
Sepanjang wanita mengalami menstruasi, pasti pernah mempunyai riwayat 
pola siklus menstruasi yang tidak teratur (6). Siklus menstruasi yang memanjang 
lebih dari 35 hari yang dinamakan oligomenore, siklus menstruasi yang kurang dari 
21 hari dinamakan polimenorea serta yang tidak menstruasi selama tiga bulan 
berturut-turut dinamakan amenorea (7). 
Pola siklus menstruasi dipengaruhi oleh faktor hormonal, kelainan sitemik, 
kelebihan hormone prolackin, IMT, usia menarche, aktivitas fisik dan stres (8). Stres 
ini merupakan suatu respon terhadap proses adaptasi dan penaturan tekanan 
internal dan tekanan luaran (stresor). Stres melibatkan sistem neuroendrokrinologi 
yang berperan dalam reproduksi wanita (9). 
Wanita yang mengalami stres mengeluarkan hormone kortisol yang 
merupakan produk dari glukokortiroid korteks adrenal yang disintesis di zona 
fasikulata. Hormon ini mempengaruhi jumlah hormone progesterone di dalam tubuh. 
Ketidakseimbangan hormon ini akan menyebabkan perubahan siklus menstruasi 
(10). 
Hasil penelitian dari Nasution pada tahun 2010 di Fakultas Kedokteran 
Universitas Sumatera Utara dengan 139 responden menunjukkan bahwa 110 
mahasiswa (79,1%) mengalami stres dan 26 mahasiswa (23,7%) diantaranya 
mengalami siklus menstruasi yang tidak teratur (11). Penelitian dari Hazanah pada 
tahun 2013 pada 132 mahasiswa Program Studi D III Kebidanan Poltekkes Kemenkes 
Kalimantan Timur juga menunjukkan bahwa 50,8% responden atau 67 mahasiswa 
mengalami stres dan 31 responden (45,5%) diantaranya mengalami siklus 
menstruasi yang tidak teratur (Hazanah, 2013). Sedangkan penelitian dari Yudita 
pada tahun 2017 menyebutkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat stres 
dengan pola siklus menstruasi (12). 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka poerlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut tentang hubungan tingkat stres dengan pola siklus menstruasi. Penelitian 
ini dilakukan pada mahasiswi baru UIN Sunan Ampel Surabaya karena mahasiswa 
baru masih beradaptasi dengan sistem perkuliahan antara mempelajari materi kuliah 
dan materi wajib keagamaan pada semester awal. Hal ini dapat memicu stress pada 
mahasiswa . Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara tingkat 
stres dengan siklus menstruasi. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 
studi cross sectional. Penelitian dilakukan pada bulan September 2019 di UIN Sunan 
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Ampel Surabaya. Tehnik sampling yang digunakan adalah simple random sampling 
dengan jumlah 30 responden. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
baru dan bersedia menjadi responden, sedangkan kriteria ekslklusinya adalah 
mahasiswa lama dan menolak untuk dijadikan responden. 
Variabel penelitian terdiri dari variabel independen tingkat stres dan variabel 
dependent yaitu siklus menstruasi. Stres diukur dengan kuesioner Depression Anxiety 
Stres Scale 42 (DASS 42) (13). Penelitian ini membagi stres menjadi 5 tingkatan, 
yaitu: 
1. Normal     : skor 0-14 
2. Stres ringan  : skor 15-18 
3. Stres sedang :  skor 19-25 
4. Stres berat   : skor 26-33 
5. Stres sangat berat : skor > 34 
Sedangkan siklus menstruasi diukur dengan kuesioner pola siklus menstruasi 
dan dikelompokkan menjadi: 
1. Siklus normal jika siklus menstruasi berkisar antara 21 – 35 hari 
2. Siklus tidak normal jika polimenorea, oligomenorea dan amenore sekunder. 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Fisher’s exact test. 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Stres 
Tingkat Stres Frekuensi Persentase (%) 
Normal 0 0 
Stres Ringan 5 16.7 
Stres Sedang 8 26.7 
Stres Berat 5 16.7 
Stres Sangat Berat 12 40 
Jumlah 30 100 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden sebanyak 12 
mahasiswi masuk dalam kategori kelompok stres sangat berat (40%). 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Siklus Menstruasi 
Siklus Menstruasi Frekuensi Persentase (%) 
Normal 17 56,7 
Tidak normal 13 43,3 
Jumlah 30 100 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa mayoritas responden sebanyak 17 
mahasiswi masuk dalam kategori mempunyai siklus menstruasi yang normal 
(56,7%). 
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Tabel 3. Tabel Silang Tingkat Stres dan Siklus Menstruasi 
Tingkat Stres Siklus Menstruasi Total 
 Normal Tidak Normal  
Normal 0 0 0 
Stres Ringan 5 0 5 
Stres Sedang 6 2 8 
Stres Berat 1 4 5 
Stres Sangat Berat 5 7 12 
Jumlah 17 13 30 
Berdasarkan table 3 diketahui bahwa mayoritas responden mempunyai 
tingkat stres sangat berat dan mempunyai siklus menstruasi yang tidak normal (7 
responden). 
Data dianalisis dengan Fisher’s exact test dan didapatkan nilai p sebesar 0.031 
(p<0,05). Dari hasil tersebut didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara tingkat 
stress psikologis dengan siklus menstruasi pada mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
PEMBAHASAN 
Tingkat stres dapat dipengaruhi oleh respon seseorang terhadap stresor atau 
tekanan. Respon dapat diedakan menjadi respon kognitif, respon emosi, respon 
tingkah laku dan respon fisiologis. Selain itu, tingkat stres tiap orang dapat berbeda 
karena dipengaruhi oleh mekanisme koping (14). Selain itu tingkat stres juga 
dipengaruhi oleh faktor kemampuan menerka kejadian stres, kemampuan 
mengendalikan stres, evaluasi kognitif, kepercayaan diri atas kemampuan melawan 
tekanan dan dukungan orang-orang di sekitar (15). 
Responden pada penelitian ini mempunyai siklus menstruasi yang normal 
sebanyak 17 orang (56,7%) dan tidak normal sebanyak 13 orang (43,3%). Hal ini 
sejalan dengan penelitian dari Yudita pada tahun 2017 yang menunjukkan bahwa 
mayoritas respondennya mempunyai siklus menstruasi yang normal (12). Penelitian 
dari Yamamoto pada tahun 2009 pada mahasiswi di Universitas Fakuoka Jepang juga 
menunjukkan bahwa dari 221 orang responden, terdapat 161 orang (72,9%) 
mempunyai siklus menstruasi normal (16).  
Siklus mesntruasi dipengaruhi oleh hormone reproduksi. Remaja biasa 
mengeluhkan perasaan kurang nyaman, mudah tersinggung, cepat marah dan nyeri 
pada oerut bawah pada waktu sedang menstruasi atau menjelang menstrusi. 
Hipotalamus akan mengeluarkan hormone gonadotropin yang dapat merangsang 
hipofisis untuk mengeluarkan hormone FSH pada akhir siklus menstruasi (3). 
Berdasarkan hasil uji analisis data dengan Fisher’s exact test, diperoleh nilai p 
sebesar 0.031. Nilai p<0.05 sehingga hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara tingkat stres dengan siklus menstruasi. 
Remaja yang mengalami stres akan mengeluarkan hormon kortisol yang 
merupakan produk dari glukokortiroid korteks adrenal dan disintesis di zona 
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fasikulata. Hormon ini mempengaruhi jumlah hormon progesterone di dalam tubuh. 
Ketidakseimbangan hormon ini akan menyebabkan perubahan siklus menstruasi 
(10). Stimulus stres pada hipotalamus akan menghambat pelepasan hormone FSH 
dan LH ke organ-organ reproduksi. Hal ini akan mengganggu siklus menstruasi(17). 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ekpenyong pada tahun 2011 pada mahasiswa Universitas Uyo di Nigeria bahwa ada 
hubungan antara stres akademik dengan gangguan siklus menstruasi. Sebanyak 
19,9% responden mengalami oligomenorea dan sebanyak 5,9% responden 
mengalami amenorea sekunder selama masa ujian. Penelitian ini juga 
mengungkapkan bahwa mahasiswi yang mempunyai tinkat stres yang tinggi, 
mempunyai peluang dua kali lipat untuk mengalami gangguan siklus menstruasi 
dibansingkan dengan yang mempunyai tingkat menstruasi yang rendah (18). 
KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian di atas maka didapatkan hasil dari tabel 3 bahwa ada 
hubungan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi remaja. Mahasiswi UIN 
Sunan Ampel Surabaya mayoritas mempunyai tingkat stres sangat berat dan 
mempunyai siklus menstruasi yang tidak normal (7 responden). 
SARAN  
1. Untuk remaja putri sebaiknya dapat menghindasi stres dan mempunyai 
manajemen koping yang baik agar tidak mempengaruhi siklus menstruasi.  
2. Untuk tenaga ksehatan sebaiknya meningkatkan pemberian informasi tentang 
mensntruasi dan tata kelola stres agar remaja menjadi lebih tahu tentang 
kesehatan reprouksinya. 
3. Untuk peneliti selanjutnya dapat mengidentifikasi faktor yang lainnya agar 
diperoleh hasil penelitian yang lebih kompleks dan akurat. 
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